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ABSTRAK
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menentukan strategi pemanfaatan sumber daya udang dogol
(Metapenaeus ensrs de Haan) secara optimal di perairan Cilacap dan sekitarnya, yang dilaksanakan dari
Desember 2002 sampai dengan Juni 2003. Metode yang digunakan adalah model optimasi program linear
untuk menentukan kombinasi unit penangkapan yang optimal. Hasil penelitian menunjukkan kombinasi unit
penangkapan optimal adalah dengan mengoperasikan 3.813 unit alat tangkap trammel net pasif dengan
keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 47,9 milyar per tahun serta membuka peluang investasi
pengembangan sekitar 1.025 unit alat tangkap trammel net pasif. Penerapan strategi ini juga dapat
mengintegrasikan aspek ekonomi dan sosial sebagai dimensi dari perikanan yang berkelanjutan.
ABSTRACT: Exploitation optimization of endeavour shrlmp resources in Cilacap and adiacent
waters. BY: AIi Suman
The current research aims to determine a strategy for the optimal exploitation of endeavour shrimp
resources (M. ensis de Haan) in Citacap and its adiacent waters. This research was conducted from
December \OOZ to June 2003. The evaluation was based on optimization model of linear programming for the
determination of optimal combination fishing units. The results show that the strategy for optimum exploitation
of endeavour shnmp in Cilacap and adjacent waters is restricted on 3.813 units of effotl of passive trammel
net with profit Rp. il.g Oittion'per year-and oppoftunity for development investment is 1.025 units of passive




Perairan Cilacap dan sekitarnya merupakan salah
satu daerah penangkapan udang dogol yang cukup
potensial di lndonesia. Produksi udang di perairan ini
didominasi oleh udang dogol sekitar 51o/o (Suman,
2003). Pemanfaatan sumber daya udang dogol di
perairan ini sudah lama dilakukan, tetapi se€ra
komersil baru di mulai pada tahun 1966, dengan mulai
berkembangnya perikanan trawl untuk menangkap
udang di perairan ini (Naamin, 1972, Gunadi' 1981).
Sejak saat itu perkembangan pemanfaatan udang di
perairan ini sangat intensif dan meningkat setiap
tahun akibat bertambahnya armada penangkapan dan
angkatan kerja (Van Zalinge & Naamin, 1975;
Naamin, 1978).
Walaupun udang termasuk sumber daya yang
dapat pulih (renewable resources) tetapi
jumlah upaya penangkapan. Dengan demikian
apabila kondisi pemanfaatan yang ada saat ini tetap
berjalan, maka diduga dalam jangka panjang akan
dapat menyebabkan sumber daya udang dogol di
perairan Cilacap dan sekitarnya terancam
kelestariannya.
Melihat fenomena tersebut, di perairan Cilacap
dan sekitarnya hendaknya dilakukan upaya-upaya
pengelolaan pemanfaatan sumber daya udang dogol
yang teUin baik, sehingga sumber daya udang dogol
yang ada masih dapat menjadi modal bagi perbaikan
(recovery) stok dalam kaitan pemanfaatannya secara
berkelanjutan. Tulisan ini akan membahas tentang
optimasi pemanfaatan sumber daya udang dogol di
perairan Cilacap dan diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan masukan untuk tujuan pengelolaan
dan dasar bagi pengkajian selanjutnya.
penangkapan yang terus meningkat tanpa adanya
pemba-tasin aian-menyebabkan degradasi sumber BAHAN DAN METODE
daya tersebut. Mengingat tingginya intensitas
penangkapan udang dogol (Mefapenaeus ensls de, Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2002
Haan) di perairan Cilacap, yang dilakukan setiainari' sampai dengan Juni.2003 di..perairan Cilacap dan
sepanjang tahun, oirijui"tiri"n peqantait"nny" sekiiarirya (Gambar 1). Penelitian dilakukan dengan
akan 
- 
mJngancam kelestarian dan -kebeiianjutan pengamatan langsung di pusat-pusat pendaratan
pemanfaatan sumber daya udang dogol di perairan irOang Oi perairanCilacap dan sekitarnya (PPSC' TPI
ini. Hal ini telah teriirditasi -Oenglan terjadinya Sidaklya, TPI Argopeni, TPI Pangandaran).. Seluruh
penurunan produksi dalam kurun *Lxtu tg tanun pengumpulan data untuk keperluan pengkajian ini
ierakhir (Suman, 2OO3), di lain pihak terjadi kenaikan dilakukaan dengan metode survei'
')Peneliti pada Balai Riset Perikanan Laut, Jakarta
39
Ali Suman






Analisis data untuk optimasi digunakan model
program linier (Supranto, 1988; Soekartawi, 1995)
dengan menggunakan software bahasa pemrograman
LINDO. Karena model regresi yang akan digunakan
dalam penelitian ini bersifat linear dan dengan kondisi
batasan (kendala) yang tidak boleh dilampaui maka
model optimasi yang di pilih adalah model optimasi
berkendala.




all x 1 + a12 x 2 +....+ aln x n < bl
a21 x 1 + a22 x 2 +....+ a2n x n < b2
aml 1 x 1 + am2x2 +....+ amn x n < bm
Adapun X adalah variabel putusan ke-j, C adalah
parameter fungsi tujuan keJ, b adalah kapasitas
kendafa ke-i, aij adalah parameter fungsi kendala ke-i
dan variabel keputusan ke-1, I adalah 1,2,3, .....m, j
adalah 1,2,3, .....n serta el adalah galat baku.
Elemen-elemen yang digunakan dalam model ini
terdiri dari: (1) fungsi tujuan, yaitu nitai keuntungan
maksimum dari usaha penangkapan udang, (2) fungsi
pembatas, yaitu nilai hasil tangkapan maksimum
(CMSy) dan upaya penangkapan maksimum (EMSy)
dan (3) koefisien input-output, yaitu nilai keuntungan
tiap jenis alat tangkap, nilai hasil tangkapan per unit
upaya penangkapan (CPUE) per alat tangkap dan
indeks daya tangkap (FPD per alat tangkap.
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Daerah penangkapan udang dogoldi Perairan Cilacap dan sekitamya.
Fishing ground in Cilacap and adjacent waters.
Fungsl Tujuan
Fungsi tujuan dari penelitian ini adalah
memaksimumkan keuntungan usaha penangkapan
udang dogol. Karena ada sejumlah alat tangkap yang




Karena satu jenis alat












Adapun pi adalah harga udang jenis i Y4 adalah
produktivitas alat tangkap j terhadap udang I (CPUE|),
vj adalah jumlah jenis alat tangkap 1 ci adalah biaya
operasional armada-armada penangkapan i per tahun
sefta (/i adalah nilai keuntungan masing-masing alat
dalam setahun.
FungsiPembatas
Dalam melakukan pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya perikanan (udang), jumlah hasil
tangkapan dan upaya penangkapan biasanya
(4)
didasarkan pada nilai optimum hasil tangkapan dan
upaya penangkapan yang digunakan atau sering di
sebut sebagai nilai maximum sustainabte yietd (MSy1.
Pemanfaatan akan lestari dan berkelanjutan apabila
hasil tangkapan maksimum mencapai nilai MSy.
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam pengkajian ini
nilai-nilai upaya penangkapan (EMSy) dan nilai hasil
tangkapan (CMSy) pada kondisi MSy dijadikan
sebagai faktor pembatas yang tidak boteh dilampaui
dalam pemanfaatan sumber daya udang.
Hasil Tangkapan Lestari (CMSy)
Suatu jenis udang di daerah tropis seperti
Indonesia dapat ditangkap oteh lebih dari satu jenis
alat tangkap, sehingga penggabungan hasil





Adapun Yij adalah produktivitas atat tangkap I
terhadap udang i (CPUEii, vj adalah jumtah jenis atat
tangkap I dan CMSY(D adalah hasil tangkapan
maksimum yang lestari.
Upaya Penangkapan Lestari (Eltsy)
Upaya penangkapan optimum yang diperoleh
berdasarkan perhitungan model surplus produksi
adalah merupakan upaya penangkapan standar yang
disusun atas beberapa jenis alat tangkap udang,
sehingga jumlah upaya penangkapan udang dari
masing-masing jenis alat tangkap udang harus
diketahui. Untuk mendapatkan upaya penangkapan
per jenis alat tangkap terhadap suatu jenis udang
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. .Adapun FPIij adatah daya tangkap atat tangkap iterhadap jenis udang i, uj adalah jumtah jenG atai
tangkap i dan EMSY(f adalah upaya penangkapan
maksimum lestari.
HASIL DAN BAHASAN
Aspek Penangkapan Udang Dogol
Pemanfaatan udang dogol di perairan Cilacap dan
sekitarnya sudah berlangsung cukup lama dan secara
statistik mulai tercatat sejak tahun 1966 dengan
terdapatnya alattangkap jaring arad sebanyak g2 unit
dan jaring klitik sebanyak 30 unit untuk menangkap
udang (Naamin, 1972). Pemanfaatan ini kemudian
berkembang secara pesat setelah diperkenalkannya
trawl menjadi alat tangkap utama udang dogol di
perairan ini. Pada tahun 1971 telah tercatat sekitar 13
armada trawl yang beroperasi di perairan Cilacap dan
sekitarnya dan terus melonjak menjadi 368 armada
pada tahun 1974, namun kemudian terus menurun
menjadi 89 armada pada tahun 1980 (Naamin, 1978;
Gunadi, 1981). Perkembangan yang begitu cepat dan
cenderung tidak terkendali dari perikanan trawl di
perairan ini mengakibatkan terjadinya konflik sosial
antara nelayan tradisional dan nelayan trawl yang
mengakibatkan terjadinya pembakaran armada trawl.
Konflik initerus meluas dan akhirnya diredam dengan
dikeluarkannya KEPPRES No.39 tahun 1980 yaitu
tentang pelarangan penggunaan alat tangkap trawl di
perairan Indonesia. Setelah penghapusan alat
tangkap trawl di perairan Cilacap dan sekitarnya,
maka yang menjadi alat tangkap utama udang dogol
adalah trammel net. Selain itu masih terdapat alat
tangkap udang dogol yang beroperasi yaitu alat
tangkap jaring dogol di perairan Ciamis. Pada Tabel 1
disajikan perkembangan alat tangkap udang dogol di
perairan Cilacap dan sekitarnya.
Trammel net yang dioperasikan diperairan Cilacap









Perkembangan alat tangkap udang dogol (unit) di perairan cilacap dan sekitamya
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menjadi dua jenis menurut cara pengoperasiannya
yaitu (1) jaring di tarik menyapu (sweeping) di dasar
perairan (trammel net aktif) dan (2) jaring dihanyutkan
di atas dasar perairan (trammel net pasif)' Trammel
net yang dioperasikan secara aktif dilakukan oleh
nelayan wilayah Cilacap, sedangkan secara pasif
dilakukan oleh nelayan di wilayah Kebumen dan
Ciamis. Secara rinci deskripsi alat tangkap trammel
net disajikan pada Tabel 2.
Satu trip penangkapan trammel net pasif
berlangsung selama satu hari yaitu dari pagi sampai
Tabel 2.
Table 2.
siang (pukul O4.OO-15.00 WIB), sedangkan satu trip
penangkapan trammel net aktif terdapat dua macam
yaitu tiip harian (pukul 04.00-16.00 WIB) dan trip
mingguan (7 hari). Trammel net pasif dioperasikan
Oengln menggunakan perahu berukuran panjang 9
m, lebar 0,80 m, dan dalam 0,70.m. Trammel net aktif
trip harian dalam operasinya menggunakan perahu
dengan panjang 9 m, lebar 1 m, dan dalam 0,80 m,
sem-entara itu operasional trammel net aktif trip
mingguan menggunakan perahu dengan panjang 15
m, lebar 4 m, dan dalam 3 m. Tenaga penggerak
trammel net pasif berupa motor tempel (bahan bakar
Deskripsi trammel net di perairan Cilacap dan sekitarnya


















































































































































bensin) berkekuatan 10-15 PK, sedang trammel net
aktif trip harian menggunakan motor tempel (bahan
bakar solar) yang berkekuatan 15-25 PK dan trammel
net aktif trip mingguan tenaga penggeraknya
menggunakan motor dalam berbahan bakar solar
dengan kekuatan 30-125 PK. Jumlah ABK alat
tangkap trammel net pasif terdiri dari 2 orang, sedang
ABK alat tangkap trammel net aktif trip harian meliputi
4 orang dan ABK alat tangkap trammel net aktif trip
mingguan terdiri dari 7 orang. Cara operasi trammel
net pasif dilakukan dengan menebar dan membiarkan
jaring selama 1,50 jam di dasar perairan, kemudian
baru di angkat dan penaburan ini dilakukan sebanyak
6 kali dalam satu trip. Trammel net aktif trip harian
dioperasikan dengan menarik jaring sekitar 1,50 jam
satu kali tawur dan dilakukan tiga kali tawur dalam
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satu trip, sedangkan pada trammel net aktif trip
mingguan penarikan dilakukan selama dua jam sekali
penurunan jaring dan dilakukan 4 kali dalam satu hari.
Dalam satu perahu trammel net pasif terdiri dari 18
tingting, sedang satu perahu trammel net aktif trip
harian meliputi 20 tingting dan trammel net aktif trip
mingguan satu armada membawa 50 tingting.
Sementara itu alat tangkap udang dogol lainnya
adalah jaring dogol yang merupakan alat tangkap
yang hanya terdapat di perairan Pangandaran
(Ciamis). Konstruksi utama alat tangkap dogol terdiri
atas bagian sayap (wngt), bagian badan (body) dan
kantong (cod end1. Secara rinci deskripsi alat tangkapjaring dogol diterapkan pada Tabel 3.
Tabel 3.
Table 3.
Deskripsijaring dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya















- Ris atas (head rope)
Bahan
Panjang
- Ris bawah (ground rope)
Bahan
Panjang











PE diameter 1,0 mm
3,5 cm
40m






PE diameter 3 mm
41m
PE diameter 3 mm
41m








Jaring dogol yang dioperasikan oleh nelayan
Pangandaran adalah merupakan modifikasi dari jaring
arad yang cara pengoperasiannya tidak lagi di tarik ke
daratan (pantai), tetapi dengan tali panjang (warp) di
tarik menelusuri dasar perairan ke arah perahu yang
dalam keadaan berhentidan dalam satu trip dilakukan
16 kali penurunan jaring.
Satu trip penangkapan jaring dogol berlangsung
selama satu hari yaitu dari pagi sampai siang (pukul
05.00-14.00 WIB). Alat tangkap jaring dogol
dioperasikan dengan menggunakan perahu berukuran
panjang 9 m, lebar 1,10 m, dan dalam 0,80 m dan
dilengkapi dengan katir (cadik) sebagai penyeimbang
perahu. Tenaga penggerak alat tangkap jaring dogol
43
Ali Suman
berupa motor tempel (bahan bakar bensin)
berkekuatan 15 PK serta jumlah ABK alat tangkap
jaring dogol ini terdiri dari4 orang.
Wilayah yang menjadi penangkapan udang dogol
di perairan Cilacap dan sekitarnya meliputi wilayah
Kabupaten Ciamis, Cilacap, Kebumen sampai selatan
Yogyakarta yaitu pada kedalaman sekitar 5.40 m.
Daerah yang menjadi pusat penangkapan dan
pendaratan udang dogol hanya terpusat di Giamis,
Cilacap, dan Kebumen serta kontribusi pendaratan
yang terbesar adalah Kabupaten Cilacap. Hal ini
berkaitan dengan keterampilan dan mobilitas
penangkapan nelayan Cilacap dengan armada yang
lebih besar yang menjangkau seluruh wilayah
penangkapan mulai dari perairan Ciamis sampai
dengan selatan Yogyakarta, sementara itu nelayan
Ciamis dan Kebumen daerah penangkapan
nelayannya hanya terbatas di sekitar wilayahnya.
Optimasi Pemanfaatan
Optimasi pemanfaatah sumber daya udang dogol
yang dilakukan di perairan Cilacap Oan seliitarnya
dimaksudkan untuk mencari nilai optimum masing-
masing alat tangkap udang dogol yang dioperasikandi perairan Cilacap dan sekitarnya sehingga
mendapatkan nilai keuntungan yang maksimum.
Model pendekatan yang digunakan adalah dengan
menggunakan aplikasi linear programming. Elem-en-
elemen yang digunakan dalam model ini terdiri atas:(1) fungsi tujuan, yaitu nilai keuntungan maksimum
dari 
. 
usaha penangkapan udang dogol, (2) fungsipembatas, yaitu nilai hasil tangkapan maksimum(CMSy) dan_upaya penangkapan maksimum (EMSy)
dan (3) koefisien input-output, yaitu nilai keuritungan
tiap jenis alat tangkap untuk fungsi tujuan, nilai hlsil
tangkapan per unit upaya penangkapan (CpUe per
alat tangkap bagi fungsi pembatas CMSY dan indeks
daya tangk?p^llp} per atat tangkap untuk fungsipembatas EMSY.
Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan(Lampiran 1, 2, 3, dan 4), tungsi-tungsi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:(l) Fungsi tujuan, yaitu memaksimumkan
keuntungan usaha pemanfaatan sumber daya
udang dogol (persamaan 4):
n= 1 9. 1 20. 000x 1 + 1 5. 598. 000X2+ 1 2. 570. 000X3+
10.482.000x4
Adapun tr adalah keuntungan yang akan
dimaksimumkan, Xl adalah jumlih armada
trammel net aktif trip mingguan, X2 adalahjumlah armada trammel net aktif trip harian, X3
adalah jumlah armada trammel net pasif dan X4
adalah jumlah armada jaring dogot.
(2) Fungsi pembatas, yaitu nitai-nilai yang tidak
boleh dilampaui karena kalau terlampaui maka
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akan merusak kelestarian sumber daya. Fungsi
pembatas tersebut sebagai berikut:
a. Hasiltangkapan yang lestari (CMSy).
Suatu jenis udang di daerah tropis seperti di
Indonesia dapat ditangkap oleh lebih dari satujenis alat tangkap, sehingga hasil tangkapan
gabungan dari beberapa jenis alat tangkap
terhadap udang dogol harus <CMSy. Dari hasil
penelitian didapatkan potensi lestari (MSY)
udang dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya
adalah 540 ton, CPUE alat tangkap trammel net
aktif trip mingguan 1,2 ton/unitltahun, CPUE alat
tangkap trammel net aktif trip harian 0,3
ton/uniVtahun, CPUE alat tangkap trammel net
pasif 0,1 ton/uniUtahun dan CpUE alat tangkapjaring dogol 0,3 ton/uniUtahun (Suman, 2OO3),
dengan demikian fungsi pembatas udang dogol
terhadap hasil tangkapan lestari (persamaan-5)
adalah:
1,20X1 +0, 3OX2+0, 1 0X3+0,30X4<540
Adapun Xl adalah jumlah armada trammel net
aktif trip mingguan, X2 adalah jumlah armada
trammel net aktif trip harian, X3 adalah jumlah
armada trammel net pasif dan X4 adalah armadajaring dogol.
b. Upaya penangkapan yang lestari(EMSy).
Upaya penangkapan optimum yang didapatkandengan model surptus pioduksi iOatatr
merupakan upaya penangkapan baku yang di
susun dari beberapa jenis atat tangkap uding
dogot, oleh karena itu harus diket;hui jumlaF
upay€ penangkapan dari masing_masing alat
tangkap 
. 
udang dogol. Dari tralit penelitian
didapatkan upaya optimum (foo) uOanj dogot diperairan Cilacap dan sekitarnya adalah 305 unit
alat tangkap standard (trammel net aktif trip
mingguan), Fishing power tndex (Fpl) atdt
tangkap trammel net aktif trip mingguan i, Fpl
alat tangkap trammel net aktif trip harian 0,2S,
lPl. {?t tangkap trammet nei pasif O,0Bton/uniUtahun dan Fpl alat tangkap jiring dogol0,25 (Suman, 2003), maka iungsi pehUatas
terhadap upaya penangkapan (persamaan 6)
adalah:
X1 +O,2gy2*0, O gX3+0,25X4< 3Os
Adapun Xl adalah jumlah armada trammel net
aktif trip mingguan, X2 adalah jumlah armada
trammel net aktif trip harian, X3 adalah jumlah
armada trammel net pasif dan X4 adalah armadajaring dogol.
(3) Output
Berdasarkan hasil analisis optimasi dengan
Linear Programming Gn tefiadap fungsi tujuan
dan pembatas yang telah ditentukan
sebelumnya, diperoleh hasil untuk tidak
mengoperasikan alat tangkap trammel net aktif
trip mingguan, trammel net aktif trip harian danjaring dogol dalam pemanfaatan sumber daya
udang dogol secara berkelanjutan. Nilai optimal
jenis alat tangkap yang direkomendasikan yaitu
3.813 unit trammel net pasif (Lampiran 5).
Apabila kombinasi unit optimal ini tidak dijalankan
dengan seutuhnya, maka setiap perubahan
kombinasi dengan memaksakan pengoperasian
setiap satu unit alat tangkap trammel net aktif trip
mingguan akan mengurangi pendapatan sebesar
Rp. 138,10 juta per tahun, begitu juga pada
pengoperasian setiap unit alat tangkap trammel
net aktif trip harian akan mengurangi pendapatan
sebesar Rp. 23,68 juta per tahun dan pada setiap
unit pengoperasian alat tangkap jaring dogol
akan mengalami penurunan pendapatan sebesar
Rp. 28,79 juta per tahun (Lampiran 5).
Dengan demikian alat tangkap yang disarankan
dalam pemanfaatan sumber daya udang dogol secara
optimal dan berkelanjutan di perairan Cilacap adalah
pengoperasian 3.813 unit alat tangkap trammel net
pasif. Ditinjau dad analisis usaha, alat tangkap
trammel net pasif ini juga merupakan alat tangkap
yang menempati prioritas pertama dalam kriteria
kelayakan usaha (NPV = Rp. 22.684.172; Net B/C
ratio = 1,26 dan IRR = 89%), jadi merupakan alat
tangkap yang sangat terjamin keandalannya dalam
keberlanjutan usaha. Kajian yang dilakukan tentang
alat tangkap udang dogol yang berwawasan
lingkungan di perairan Cilacap dan sekitarnya juga
menunjukkan bahwa alat tangkap trammel net pasif
inilah yang menempati prioritas pertama untuk
dikembangkan, yang berarti alat tangkap inilah yang
paling baik dalam konteks pemanfaatan sumber daya
udang dogol secara berkelanjutan.
Oleh karena itu dalam jangka panjang skenario
inilah yang paling optimal, karena dapat
memanfaatkan sumber daya secara optimum dan
lestari dengan keuntungan yang sangat tinggi yaitu
Rp. 47,90 milyar per tahun. Untuk alat tangkap yang
direkomendasikan dihilangkan yaitu sebanyak 188
unit alat tangkap trammel net aktif trip mingguan, 407
unit alat tangkap trammel net aktif trip harian, dan 195
unit alat tangkap jaring dogol, disarankan untuk
mengalokasikan sebagai berikut: (1) seluruh alat
tangkap trammel net aktif trip mingguan dialokasikan
menjadi alat tangkap ikan lainnya sesuai izin
peruntukannya di jalur lll, (2) bagi 407 unit alat
tangkap trammel net aktif trip harian dan 195 unitjaring dogol dapat dialokasikan seluruhnya menjadi
1.806 unit alat tangkap trammel net trip pasif dan (3)
kekurangan 1.025 unit trammel net pasif untuk
mencukupi jumlah 3.813 unit yang optimal dalam
pemanfaatan udang dogol, merupakan peluang
investasi di perairan Cilacap dan sekitarnya.
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Strategi optimasi pemanfaatan sumber daya
udang dogol yang akan diterapkan di perairan Cilacap
dan sekitarnya terlihat menjamin pemanfaatan udang
dogol secara berkelanjutan yang sesuai dengan
kriteria yang dikemukakan Monintja (2000) sebagai
berikut:
(1) Hasil tangkapan tidak melebihijumlah yang boleh
dimanfaatkan, yang terealisasi dari tingkat
produksi yang tidak boleh melebihi potensi lestari
sebesar 540 ton per tahun.(2) Menggunakan bahan bakar lebih sedikit, di mana
hal ini tercermin dari penghematan bahan bakar
sekitar 56% (15 liter) per unit per hari. Pada
kondisi sekarang rata-rata biaya bahan bakar
adalah sekitar Rp. 60.000 dan setelah kebijakan
diproyeksikan hanya memerlukan biaya sekitar
Rp.30.000.-.(3) Secara hukum alat tangkap legal, di mana
seluruh unit armada yang diproyeksikan adalah
sesuai untuk beroperasi di jalur penangkapan I,
yang merupakan daerah penangkapan udang.
Pada saat ini sekitar 188 unit armada
penangkapan udang dogol yaitu alat tangkap
trammel net aktif trip mingguan adalah illegal
karena izinnya di jalur lll, tetapi pada
kenyataannya beroperasi di jalur I karena
komoditas yang menjadi tujuan penangkapannya
berada di jalur L Dalam strategi pemanfaatan
yang diusulkan armada ini dihapuskan dan
sebagai alternatif untuk armada ini diubah
menjadi armada penangkapan ikan dijalur lll.
(4) Investasi yang dibutuhkan rendah, yang
tergambar dari turunnya biaya investasi sekitar
460/o (Rp. 14 juta) dari kondisi yang ada
sekarang. Proyeksi dalam strategi ini setiap unit
armada membutuhkan biaya investasi sebesar
Rp. 16,70 juta, di mana biaya investasi
sebelumnya mencapai biaya sebesar Rp. 30,70
juta per unit armada penangkapan udang dogol.(5) Produk mempunyai pasar yang baik, terutama
untuk tujuan ekspor. Dengan strategi ini maka
proses produksi telah memperhatikan kaidah-
kaidah keberlajutan dan berwawasan lingkungan,dan dengan demikian akan menjamin
diterimanya produk penangkapan ini di pasar luar
negeri.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Alat tangkap udang dogol di perairan Cilacap dan
sekitarnya dikategorikan menjadi 4 yaitu alat
tangkap trammel net aktif trip mingguan, alat
tangkap trammel net aktif trip harian, alat tangkap
trammel net pasif, dan jaring dogol.
2. Optimasi pemanfaatan sumber daya udang dogol di
perairan Cilacap dalam rangka menjamin
kelestariannya adalah dengan mengoperasikan
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3.813 unit alat tangkap trammel net pasif per tahun
dan keuntungan yang di peroleh dari penerapan
pola pemanfaatan ini diperkirakan sebesar Rp
47,90 milyar per tah_un.
3. Alat tangkap yang direkomendasikan untuk tidak
dioperasikan yaitu sebanyak 188 unit alat tangkap
trammel net aktif trip mingguan, 407 unit alat
tangkap trammel net aktif trip harian, dan 195 unit
alat tangkap jaring dogol. Agar tidak ada gejolak
sosial maka seluruh alat tangkap trammel net aktif
trip mingguan disarankan diubah menjadi alat
tangkap pelagis besar sesuai dengan izin
peruntukannya, 407 unit alat tangkap trammel net
aktif trip harian dan 195 unit jaring dogol
dialokasikan seluruhnya menjadi 1.806 unit alat
tangkap trammel net trip pasif. Kekurangan 1.025
unit trammel net pasif untuk mencukupi jumlah
3.813 unit yang optimal dalam pemanfaatan udang
dogol, merupakan peluang investasi di perairan
Cilacap dan sekitarnya.
4. Penerapan strategi optimasi pemanfaatan sumber
daya udang dogol di perairan Cilacap dan
sekitarnya dapat menjamin kelestarian sumber
daya dan meningkatkan kesejahteraan nelayan, di
samping itu dapat mengintegrasikan aspek
ekonomi dan sosial sebagai dimensi dari
perikanan yang berkelanjutan.
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Analisis usaha alat tangkap trammel net aktif trip mingguan di perairan Cilacap dan sekitarnya















Total biaya operasi per trip











Hasil usaha per tahun:
. Hari operasi rata-rata per trip
o Jumlah operasi rata-rata per tahun
o Jumlah ABK
. Hasil tangkapan rata-rata per trip
o Hasil penjualan rata-rata per kg




. Penerimaan per tahun
o Biaya total per tahun



























Lampiran 2. Analisis usaha alat tangkap trammel net aktif trip harian di perairan Cilacap dan sekitiamya













Total biaya operasi per trip











Hasil usaha per tahun:
o Hari operasi rata-rata per trip
. Jumlah operasi rata-rata per tahun
. Jumlah ABK
. Hasil tangkapan rata-rata per trip
. Hasil penjualan rata-rata per kg
. Penerimaan rata-rata per tahun
. Bagihasil
Rekapitulasi:
o Penerimaan per tahun
. Biaya total per tahun
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Lampiran 3. Analisis usaha alat tangkap trammel net pasif di perairan Cilacap dan sekitarnya












Total biaya operasi per trip












. Hari operasi rata-rata per trip
o Jumlah operasi rata-rata per tahun
. Jumlah ABK
. Hasil tangkapan rata-rata per trip
. Hasil penjualan rata-rata per kg
. Penerimaan rata-rata per tahun
. Bagihasil
Rekapitulasi:
. Penerimaan per tahun
r Biaya total per tahun






































Lampiran 4. Analisis usaha alat tangkap jaring dogol di perairan Cilacap dan sekitarnya











Total biaya operasi per trip












. Hari operasi rata-rata per trip
o Jumlah operasi rata-rata per tahun
. Jumlah ABK
. Hasil tangkapan rala-rata per trip
. Hasil penjualan rata-rata per kg
o Penerimaan rata-rata per tahun
. Bagi hasil
Rekapitulasi:
. Penerimaan per tahun
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Hasil perhitungan dengan program linear di perairan Cilacap dan sekitamya
Resu/f of calculated by linear prognm in Cilacap and adjacent waters
Lampiran 5.
Appendix 5.
LrNDO/PC (9 AUG 89)
: max 1 9. 1 2Xl +1 5.59X2+1 2.57X3+10.48X4
?st
? 1.20X1+0.30)Q+9.1 9X3+0.30X4<=540







LP OPTIMUM FOUND AT STEP 2
OBJECTIVE FUNCTION VALUE
l) 47e23.13




























DO RANGE (SENSTT|VTTY) ANALYSTS?
? yes
RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:
OBJ COEFFICIENT RANGES





r(L'w RHs INGREASE DEGREASE
x2
X3
x4
INFINITY
7.58
INFINITY
3
4
5
o
7
305.00
.00
.00
.00
.00
127.00
.00
.00
3812.50
.00
305.00
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
5l

